MENDAPATKAN PEKERJAAN : SULIT ATAU TIDAK SIAP? 

Banyak pencari kerja mengeluh sulit mendapatkan pekerjaan. Tidak terlalu mengherankan. Faktanya, jumlah pencari kerja memang jauh lebih banyak daripada lowongan yang tersedia. 

Tetapi tahukah Anda, di lain pihak banyak perusahaan juga mengeluh sulit mendapatkan tenaga kerja, bukan hanya yang sudah berpengalaman melainkan juga yang baru lulus. Apa yang sesungguhnya terjadi? 

Pencari kerja kadang sulit mendapatkan pekerjaan bukan hanya semata-mata karena lowongan yang terbatas atau tidak ada kesesuaian kompetensi, melainkan juga karena KETIDAKSIAPAN dan HAMBATAN yang dengan atau tanpa sengaja mereka ciptakan sendiri. Apa saja yang termasuk di dalamnya? 

   1.  Nomor telepon yang dicantumkan pada resume tidak aktif/tidak bisa dihubungi.  

   2.  Data-data lain mengenai pengalaman kerja dan sebagainya yang disajikan dalam resume tidak akurat atau sudah tidak valid lagi.  

   3.  Tidak bisa meyakinkan HRD pada saat wawancara :  

   -  tidak bersemangat  

   -  tidak tahu jabatan yang dilamar apa  

   -  tidak punya gambaran tentang perusahaan dan posisi yang dilamar  

   -  tidak mampu menunjukkan sikap yang profesional melalui cara berkomunikasi, cara berinteraksi, cara menjawab dan mengajukan pertanyaan  

   -  tidak mampu berkomunikasi dengan baik  

   -  tidak mampu mempresentasikan diri dengan baik (tidak mengenali diri sendiri dengan baik, tidak tahu kekuatan dan ketrampilan diri sendiri, tidak mengenakan busana yang pantas, dsb.)  

   -  datang terlambat  

 1. Sapalah orang lain dengan tulus dan lakukan secara teratur, bukan hanya pada saat Anda membutuhkan bantuan orang tersebut 

  2. Gunakan sarana komunikasi yang tersedia saat ini (telepon, SMS, email, kartu ucapan, dll) 

  3. Hari-hari khusus seperti hari ulang tahun atau hari raya keagamaan bisa dimanfaatkan untuk menyapa orang-orang yang ada dalam daftar network Anda 

  4. Selalu siap dengan kartu nama ke manapun Anda pergi. Bertukarlah kartu nama atau nomor ponsel dengan orang-orang yang baru Anda temui dan ajak bercakap-cakap 

  5. Bila perlu tuliskan secara singkat di balik kartu namanya, dalam acara apa Anda bertemu dengan orang yang bersangkutan untuk memudahkan dalam menyapa orang tersebut bila suatu saat Anda bertemu kembali dengannya 

  6. Jangan ragu atau malu untuk menyapa bila bertemu dengan orang yang Anda kenal, tetapi Anda lupa nama dan latar belakangnya. Ajaklah orang tersebut untuk berjabat tangan sambil menyebutkan nama dan sekilas identitas Anda. Katakan bahwa Anda merasa mengenalnya dan sampaikan permintaaan maaf karena Anda agak lupa namanya. Mulailah percakapan dengan pembicaraan seputar identitasnya atau hal-hal umum menyangkut kehadirannya dalam acara atau situasi yang Anda hadapi bersama. 

Akhir kata, bagi Anda yang merayakan, segenap Manajeman dan Staff karir.com mengucapkan Selamat Hari Raya Idul Fitri 1427 H. Mohon maaf lahir dan batin dan selamat berlibur!  

Featured Hiring Employers 

  Info Lowongan Terkini dari Perusahaan Terkemuka 

   PT Berlian Laju Tanker, Tbk.    PT Merukh Ama Coal 

   PT Reka Patria Ekaguna    HSBC Indonesia 

   PT G4S Security Services    PT Duta Pertiwi, Tbk. 

   Mnet Indonesia    PT Infratech Indonesia 

   PT Torishima Guna Engineering    PT URC Indonesia 

TIPS MENERIMA PANGGILAN WAWANCARA 

Mendapat panggilan wawancara adalah kesempatan berharga yang harus dimanfaatkan dengan sebaik mungkin. Karena bisa jadi Anda telah mengalahkan ratusan atau bahkan ribuan saingan pada tahap seleksi resume.

Agar Anda bisa mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi wawancara kerja, ada sejumlah hal yang perlu Anda perhatikan ketika menerima panggilan wawancara yang biasanya dilakukan via telepon ini, 
yaitu :

DISARANKAN
1. Tanyakan nama, alamat dan nomor telepon perusahaan dengan sejelas mungkin. 

2. Tanyakan apa yang harus Anda bawa sebagai kelengkapan persyaratan, siapa yang harus ditemui, lengkap dengan jabatannya 

3. Bila Anda berhalangan pada hari dan waktu yang diminta, ajukan alternatif jadwal baru dengan sopan 

4. Bila Anda sudah sempat menyetujui dan tiba-tiba berhalangan hadir pada hari H, hubungi kembali HRD yang bersangkutan dan ajukan jadwal baru  

5. Beberapa perusahaan sengaja menyembunyikan nama perusahaannya dalam iklan lowongan, karena berbagai pertimbangan (banyak diantaranya sebetulnya merupakan perusahaan besar yang memiliki reputasi baik). Bila setelah Anda tahu identitas perusahaan yang bersangkutan dan ternyata kurang berminat untuk bekerja di perusahaan tersebut, sampaikan alasan diplomatis yang masuk akal, tanpa menyatakan keadaan yang sebenarnya. .  

HARUS DIHINDARI

Bila Anda memang mengajukan lamaran ke perusahaan yang bersangkutan, jangan tanya Anda melamar sebagai apa di perusahaan itu, karena seharusnya Anda sudah tahu persis (bila perlu, buatlah catatan/daftar nama perusahaan yang Anda kirimi lamaran beserta posisi yang dilamar). Kecuali bila Anda tidak merasa melamar, karena bisa jadi HRD perusahaan tersebut mendapatkan data diri Anda melalui fitur ”Mencari Resume” yang disediakan oleh situs kerja, termasuk karir.com.

Menanyakan gaji dan kompensasi pada tahap ini

Tidak datang tanpa pemberitahuan atau tanpa alasan yang masuk akal
Begitu banyak pencari kerja yang belum mendapatkan kesempatan dipanggil wawancara, dan sangat mengharapkannya. Jadi bila Anda mendapatkan kesempatan berharga ini, pastikan Anda menghadirinya untuk menjajaki peluang karir yang tersedia. 

MEMANFAATKAN KESEMPATAN BERTANYA DALAM WAWANCARA KERJA

Dalam proses rekrutmen, wawancara adalah tahap yang sangat penting bagi kedua belah pihak. Bagi HRD/rekruter dari perusahaan yang memanggil, wawancara merupakan bagian dari proses seleksi yang terutama bertujuan untuk mendapatkan profil yang lebih utuh dari pelamar, khususnya yang menyangkut potensi, kompetensi dan kualifikasi kandidat. Dari sini selanjutnya akan ditentukan sesuai tidaknya kandidat dengan jabatan yang tersedia. 

Sedangkan bagi pelamar, wawancara adalah saatnya untuk membuktikan bahwa dirinya adalah kandidat yang tepat bagi posisi yang ditawarkan. Tetapi sebetulnya ada satu hal lagi yang tidak kalah pentingnya. Bagi pelamar (terlebih-lebih bagi yang sudah berpengalaman), wawancara juga harus dimanfaatkan sebagai tahap penjajakan untuk mengetahui segala sesuatu yang menyangkut perusahaan yang dituju dan pekerjaan yang ditawarkan. Dari sini, kandidat seharusnya juga bisa melakukan evaluasi dan menentukan kesesuaian dirinya dengan jabatan yang ditawarkan, sehingga di kemudian hari tidak timbul penyesalan atau perasaan masuk ke tempat yang salah. 

Pada saat wawancara, selain aktif bertanya biasanya HRD/rekruter juga memberikan kesempatan bertanya kepada kandidat pelamar. Pedoman umum yang perlu Anda pegang adalah jangan terlalu banyak mengajukan pertanyaan. Seleksi dan pilih yang penting-penting saja dan jangan terkesan menyelidik ataupun sok. Lalu, pertanyaan apa yang sebaiknya diajukan? Mungkin beberapa hal di bawah ini bisa Anda jadikan acuan : 

Profil Perusahaan 

Adakalanya, HRD/rekruter melakukan presentasi singkat mengenai profil perusahaannya (sangat disarankan Anda sudah terlebih dahulu mempelajarinya sebelum Anda menghadiri wawancara). Bila HRD/rekruter tidak melakukan presentasi, maka ini saat yang tepat bagi Anda untuk mengetahui lebih jauh. Anda misalnya bisa menanyakan tentang kapan perusahaan tersebut didirikan, target market-nya; siapa pembeli atau pelanggan yang dituju? Posisi produk perusahaan tersebut di “pasar”; pemimpin pasarkah? Profil pemilik perusahaan tersebut; suatu kelompok usahakah? Dan sebagainya.

DIFERENSIASIKAN DIRI ANDA 

Sebelumnya, masalah resume telah beberapa kali dibahas. Namun, selalu ada hal baru yang bisa digali dan menarik dari topik ini. Dalam upaya mencari pekerjaan, selalu penting untuk diingat bahwa resume adalah ”pintu masuk utama” Anda ke hadapan HRD/perusahaan yang menyediakan lowongan pekerjaan. Jadi, dalam keadaan normal, suka atau tidak suka, resume harus selalu dipersiapkan sebaik mungkin. Kecuali bila Anda mungkin memiliki profesi langka yang sangat dicari, atau Anda sudah pasti diterima karena ada jaminan dari seseorang yang berwenang di perusahaan yang dituju. 

Dalam membuat resume, prinsip dasar yang selalu harus dipegang adalah : 

Harus BENAR (tidak bohong)

Singkat, padat dan jelas

”Menjual” dalam arti harus menyajikan alasan kenapa Anda pantas dipertimbangkan untuk menjabat posisi yang ditawarkan 

Kadang orang mempertentangkan antara resume yang ”BENAR” dan yang ”MENJUAL”. Terutama bagi Anda yang mungkin merasa ”biasa-biasa” saja dan tidak mempunyai prestasi yang menonjol. Padahal kedua hal ini tidak harus berada dalam posisi yang berseberangan, asal Anda tahu cara untuk membuatnya berjalan seiring. 

"Bisa Anda berikan suatu contoh situasi yang pernah Anda alami ketika ... ?"

"Ceritakan kejadian yang pernah Anda hadapi, di mana Anda diminta untuk melakukan ..."

"Pada waktu itu, apa yang Anda lakukan?"

Lalu apa yang perlu dilakukan agar bisa lolos dari wawancara yang menggunakan metode ini? Jawabnya sekali lagi adalah PERSIAPAN:

Cari informasi sebanyak-banyaknya mengenai kompetensi yang paling mungkin dibutuhkan untuk menjabat posisi yang Anda lamar.

Lakukan sedikit renungan kilas balik untuk menelusuri hal-hal yang sudah Anda lakukan di tempat kerja sekarang atau sebelumnya (tugas dan konteks situasi yang pernah Anda hadapi, hambatan yang ada, tindakan apa yang Anda lakukan dan apa hasil yang telah Anda capai).

Bila perlu, buat catatan ringkas mengenai semua kompetensi yang Anda miliki, lengkap dengan contoh nyata yang pernah Anda alami.
KREATIF MERANGKAI KATA DALAM RESUME

Tantangan utama dalam membuat resume agar HRD tertarik untuk memanggil Anda adalah bagaimana membuatnya menarik, bisa menggambarkan kekuatan dan keunikan diri Anda, dalam 2 MENIT PERTAMA secara BENAR (tidak bohong). Apa rahasianya? Kali ini akan kita soroti mengenai penggunaan kalimat yang berbobot serta kata-kata yang berkarakter. 

Sama halnya dengan seorang penyair yang cermat dalam memilih kata-kata yang akan digunakannya untuk mengungkapkan perasaaan dan atau jalan pikirannya, begitu juga seharusnya Anda ketika membuat resume. Beri perhatian besar khususnya pada bagian deskripsi tugas dan atau prestasi Anda. Ada tugas-tugas yang sebetulnya sederhana, umum dan biasa-biasa saja, tetapi bila dirumuskan dengan kalimat lain akan menimbulkan kesan yang sangat berbeda.

Contoh 1 :

Seorang Chief Accounting menulis salah satu tugasnya sebagai berikut :

- Membuat budget dan rencana pembayaran tagihan

Bandingkan dengan perumusan berikut :

- Merencanakan dan memastikan semua tagihan dapat dibayar tepat waktu

Perhatikan perbedaan antara kata-kata Membuat dan Memastikan. ”Membuat” terdengar seperti kita sedang mengerjakan hal yang biasa-biasa saja. Sedangkan kata ”Memastikan” lebih berkarakter, karena terkesan lebih berbobot dan diperlukan usaha lebih untuk melakukan hal yang dimaksud. Perhatikan juga adanya target waktu yang diperlihatkan dalam perumusan kedua yang mencerminkan ada upaya untuk mengorganisir pekerjaan.

Contoh 2 : 

Seorang Quality Control Staff di perusahaan kontraktor konstruksi menulis tugasnya dengan hanya satu kalimat berikut : 

Melakukan pengecekan pada pekerjaan konstruksi yang sedang dilakukan agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

ETIKA MELAMAR PEKERJAAN SECARA ONLINE

Kita pantas bergembira atas penemuan teknologi internet. Banyak penghematan dan kemudahan yang telah dihasilkan dengan pemanfaatan teknologi ini, termasuk diantaranya dalam memudahkan Anda melamar pekerjaan. 

Dengan adanya media rekrutmen secara online sebagaimana yang kami selenggarakan ini, kini jauh lebih mudah dan murah bagi Anda untuk melamar pekerjaan. Tetapi tentunya ini tidak serta-merta berarti Anda boleh mengabaikan etika dalam melamar pekerjaan. Berdasarkan pemantauan kami, ada beberapa hal menyangkut etika yang perlu Anda simak dalam melamar pekerjaan secara online, sebagaimana diuraikan berikut ini : 

Jangan melamar ke perusahaan yang sama berulang-ulang untuk posisi yang sama

Bila Anda melamar ke perusahaan yang sama untuk posisi yang berbeda, pastikan posisi yang Anda lamar tidak lebih dari dua, dan bidang-bidang tersebut tidak bertentangan atau bertolak belakang satu sama lain. Misalnya : Anda melamar untuk posisi Marketing dan Accounting.

Bila kualifikasi diri Anda berbeda jauh sekali dengan yang diharapkan oleh perusahaan, maka sebaiknya jangan memaksakan diri untuk melamar. Misalnya : bila pengalaman kerja Anda adalah sebagai Engineering Staff selama 2 tahun di perusahaan kontraktor, sebaiknya jangan melamar untuk posisi General Manager Operational yang menuntut pengalaman minimal 5 tahun di posisi yang sama di industri pertambangan. Hampir dapat dipastikan, lamaran Anda pasti akan sia-sia saja.

TELAAH RESUME PELAMAR YANG SUKSES MENDAPATKAN PEKERJAAN

Sebagai media yang menjembatani pertemuan antara perusahaan penyedia lowongan dan pencari kerja di Indonesia, kami mendapatkan banyak pengalaman menarik dan masukan yang berharga dari kedua belah pihak. Beberapa diantaranya mungkin perlu Anda cermati. 

Apa Isi Resume Kandidat Yang Sukses Mendapatkan Pekerjaan?

Ada kandidat yang begitu mudah mendapatkan pekerjaan melalui karir.com, bahkan sampai lebih dari sekali. Tentu ada yang membedakan dia dari kandidat lainnya. Berikut ini adalah hasil investigasi kami terhadap hal-hal yang memungkinkan untuk kami pantau di karir.com : 

Resumenya lengkap dan menarik

Kandidat-kandidat yang sudah lebih dari sekali diterima kerja melalui karir.com, ternyata resumenya memang lengkap dan menarik. Semua ruang yang disediakan oleh karir.com, digunakan secara maksimal untuk memberikan informasi tentang kualifikasi dirinya. Jadi, pada kolom Pengalaman Bekerja, deskripsi pekerjaannya diuraikan dengan singkat dan jelas (menggunakan bullet points). Begitu pula kolom Informasi Tambahan diisi dengan hal-hal yang positif tentang dirinya seperti misalnya : sertifikat yang dimiliki, penguasaan tentang standar ISO tertentu, bahasa asing yang dikuasai, tipe kepribadian, prestasi yang pernah dicapai dan sebagainya. 

Pengalaman kerjanya solid, fokus di satu bidang dan sesuai dengan posisi yang dilamar.

TIPS MEMILIH PEKERJAAN/PROFESI

Semua orang ingin sukses dalam pekerjaan dan karirnya. Tetapi hanya sedikit yang bisa mencapainya. Keberhasilan dalam pekerjaan bisa diawali dari pilihan Anda. Pilihan yang tepat dengan usaha yang keras bisa mengantarkan Anda pada keberhasilan. Sebaliknya, pilihan yang salah bisa membawa Anda pada stagnasi atau bahkan kegagalan. Apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam memilih pekerjaan agar tidak salah? Silakan simak hal-jal berikut ini : 

Kenali diri Anda sebaik mungkin 

Pelajari kelebihan dan kelemahan diri Anda, dan pilihlah jenis pekerjaan atau profesi yang menuntut Anda menggunakan bakat atau kelebihan Anda. Jangan coba-coba melamar pekerjaan yang menuntut Anda untuk melakukan hal-hal yang merupakan kelemahan Anda. Misal : bila Anda adalah orang yang tekun, sangat cepat dan teliti dalam berhitung tetapi pendiam dan kurang luwes dalam bergaul, maka pekerjaan di bidang Keuangan dan Akuntansi akan jauh lebih menjanjikan keberhasilan dibandingkan pekerjaan di bidang Sales atau Marketing.

Pahami hobi/minat Anda. Bila memungkinkan, pilihlah bidang pekerjaan yang sesuai dengan minat atau hobi Anda. Orang yang bekerja di bidang yang sesuai dengan minatnya umumnya lebih sukses. Karena kesesuaian ini akan membuat orang lebih mencintai pekerjaannya dan kecintaan pada pekerjaan biasanya akan mendorong orang untuk bekerja dengan giat, antusias, sepenuh hati dan ingin menghasilkan yang terbaik. 

Perusahaan pertama sangat menentukan

Bila memungkinkan, awali karir Anda dari perusahaan besar yang telah memiliki sejarah panjang dan reputasi yang baik. Perusahaan semacam itu umumnya lebih menjanjikan, terlebih lagi bila itu adalah perusahaan multi nasional yang telah memiliki reputasi puluhan tahun di manca negara. Di perusahaan semacam ini kelak Anda akan mendapatkan lebih banyak kemudahan dan pilihan. Anda bisa mencoba meniti karir di perusahaan yang sama. Atau bila suatu saat Anda ingin mendapatkan tantangan baru di luar, maka biasanya “nilai jual” Anda relatif tinggi dan Anda akan memiliki keleluasaan lebih dalam menentukan pilihan perusahaan berikutnya.

Spesialis atau Generalis?
BEBERAPA ALASAN ANDA TIDAK DITERIMA BEKERJA DI SUATU PERUSAHAAN

Bila Anda sudah sampai pada tahap tes dan wawancara kerja tetapi tidak diterima, tidak perlu terlalu berkecil hati. Kegagalan ini tidak serta merta berarti bahwa Anda kurang berkualitas. Lalu mengapa Anda tidak diterima? Berikut ini adalah sebagian dari banyak faktor yang mungkin menjadi penyebab kegagalan Anda: 

Latar belakang pendidikan, ketrampilan dan atau pengalaman yang Anda miliki tidak sesuai dengan yang diminta. Jadi dalam hal ini Anda tidak dianggap sebagai orang yang tepat untuk menempati posisi yang kosong itu. Tidak tepat di suatu posisi di suatu perusahaan bukan berarti Anda tidak cocok di tempat lain bukan? Bisa jadi di posisi lain di perusahaan lain, Anda dianggap sangat bernilai.

Hasil psikotes menunjukkan bahwa kepribadian Anda tidak cocok dengan karakter pekerjaan yang nantinya akan Anda pegang. Tiap fungsi kerja mempunyai tuntutan karakter tersendiri. Untuk menduduki jabatan Sales/Marketing misalnya, dibutuhkan orang yang luwes bergaul, trampil berkomunikasi, kreatif, agresif dan sebagainya. Bila hasil tes menunjukkan bahwa kepribadian Anda tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka wajar bila Anda gugur.

Bila Anda sudah sampai pada tahap negosiasi gaji, mungkin gaji yang Anda ajukan terlalu tinggi atau terlalu rendah. Tidak semua perusahaan senang bila mendapatkan kandidat pelamar yang mengajukan gaji jauh di bawah “pasaran”. Bisa jadi mereka malah akan meragukan kualitas Anda. Jadi sebelum negosiasi gaji, pastikan Anda telah melakukan sedikit survei mengenai gaji untuk posisi yang sama di perusahaan-perusahaan lain, sedapat mungkin di industri yang sejenis.
SAAT YANG TEPAT UNTUK MELAMAR PEKERJAAN

Menurut catatan kami dari waktu ke waktu, akhir dan awal tahun adalah saat yang paling banyak dimanfaatkan oleh perusahaan untuk melakukan rekrutmen karyawan baru. Demikianlah yang terjadi di karir.com sekarang ini. Sejak bulan Desember 2005, jumlah lowongan kerja yang di posting di karir.com menunjukkan peningkatan dan trend kenaikannya masih terus berlangsung hingga hari ini. Banyak diantaranya merupakan perusahaan besar yang memiliki reputasi yang baik. 

Jadi kami sarankan Anda untuk memanfaatkan momentum ini dengan rajin membuka email dan mengunjungi karir.com sesering mungkin agar tidak ada peluang yang Anda lewatkan. Sebagai tambahan informasi, perlu Anda simak hal-hal berikut :

Dalam melamar pekerjaan, tetaplah bersikap kritis dan selektif. Cari info sebanyak-banyaknya tentang perusahaan yang akan Anda masuki. Cermati bidang usaha/industrinya, karena masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda. Ada industri-industri tertentu yang rekrutmennya tidak ditangani oleh bagian Personalia/HRD, melainkan oleh unit-unit khusus yang diberi wewenang untuk itu. Bila perlu, hubungi kami untuk informasi yang lebih lengkap. Jakarta : Sigit/Rosa di (021) 5290 3980 dan Surabaya : Rais/Benny di (031) 504 9211.
RESUME YANG "MENJUAL" (1) 

Resume atau Curriculum Vitae ibaratnya adalah brosur bagi sebuah produk. Tujuan langsung pembuatan resume adalah untuk menarik perhatian rekruter dari perusahaan yang dituju agar memanggil Anda. Jadi, Anda harus membuatnya semenarik mungkin. Ada beberapa hal prinsip yang perlu Anda perhatikan dalam membuat resume yang “menjual”, baik itu dalam bentuk tertulis yang dikirim via pos maupun dalam file komputer yang dikirimkan melalui email, yaitu : 

Isi. Konsentrasikan resume Anda untuk menyajikan informasi-informasi yang bersifat “menjual” mengenai kemampuan/ketrampilan dan pengalaman Anda, terutama yang berhubungan dengan posisi dan atau jenis industri di perusahaan yang Anda lamar. Tetapi tentunya tidak boleh melebih-lebihkan atau memberikan informasi palsu. Jangan berlakukan konsep “satu resume untuk semua perusahaan”. Ada baiknya Anda selalu mengevaluasi kembali dan melakukan perubahan seperlunya pada resume dan surat lamaran, setiap kali Anda hendak mengirimkannya ke perusahaan yang berbeda. 
Padat dan singkat. Usahakan agar apa yang Anda tuliskan dalam resume bersifat padat dan singkat. Hindari gaya bahasa yang bertele-tele. Manfaatkan bullet point di mana perlu, untuk menghindari uraian yang panjang lebar. Sebagai patokan, bila resume akan Anda kirimkan dalam bentuk cetakan komputer, maka sebaiknya tidak lebih dari 2 lembar ukuran A4 dengan ukuran font antara 10 – 12. Seorang rekruter umumnya menerima resume dalam jumlah banyak dan mereka harus membacanya satu persatu. Resume yang terlalu panjang bisa mendorongnya untuk segera menyingkirkannya dari meja kerjanya.

RESUME YANG "MENJUAL" (2) 

Resume atau Curriculum Vitae ibaratnya adalah brosur bagi sebuah produk. Tujuan langsung pembuatannya adalah untuk menarik perhatian rekruter dari perusahaan agar memanggil Anda untuk tes/wawancara. Minggu lalu telah dibahas 5 hal prinsip yang perlu diperhatikan dalam membuat resume, dan berikut ini adalah hal-hal prinsip lainnya, yaitu : 

Kertas. Apabila harus dikirim via pos atau dibawa langsung, cetaklah resume Anda di kertas dengan ukuran standar A4. Bila perlu, Anda bisa pula mencetaknya di kertas yang agak luks, dengan warna-warna netral formal selain putih. Misalnya warna krem atau abu-abu muda. Bagi rekruter yang menghadapi tumpukan berkas lamaran, kertas yang istimewa bisa menjadi daya tarik tersendiri untuk membacanya lebih awal.

Foto. Banyak perusahaan meminta foto sebagai salah satu persyaratan melamar kerja. Bila Anda dikaruniai wajah yang rupawan dan cameraface, maka Anda beruntung karena foto bisa menjadi bagian yang sangat “menjual” dari resume Anda. Apalagi bila Anda melamar untuk jabatan-jabatan tertentu yang berada di “garis depan” seperti: Teller di perbankan atau Customer Service di berbagai industri. Bila Anda tidak memiliki wajah rupawan, tidak perlu terlalu berkecil hati karena penilaian atas penampilan fisik ini bersifat sangat subyektif dan tidak semua jabatan mensyaratkan penampilan fisik yang menarik.

HAL-HAL YANG TIDAK DISUKAI HRD DARI LAMARAN/RESUME ANDA 
Sebagai media yang menjembatani perusahaan penyedia lowongan kerja dengan pencari kerja, kadang kami mendapatkan kritik dari kedua belah pihak. Sebagian diantaranya kami pandang berguna sebagai masukan bagi pihak lainnya. Untuk itu, kali ini kami sajikan beberapa keluhan dari Rekruter/HRD perusahaan-perusahaan pelanggan karir.com yang bisa Anda jadikan masukan positif untuk perbaikan di kemudian hari.

Sebagai informasi, perlu Anda ketahui bahwa sebagian besar perusahaan pelanggan karir.com mendapatkan resume pelamar melalui email, setelah mereka mengiklankan posisi yang tersedia. Sebagian kecil diantaranya tidak memasang iklan lowongan, tetapi mengakses database karir.com dan menyeleksi resume yang tersedia. 

Ingin tahu hal-hal apa saja yang tidak mereka sukai? Berikut ini adalah daftarnya : 

Resume tidak up-date /tidak valid 

Ketika dihubungi, nomor telepon tidak aktif atau sudah pindah kantor/rumah

Data di resume tidak diisi dengan lengkap, terkesan tidak serius dan tidak memberikan gambaran yang cukup tentang diri kandidat

Alamat email yang dicantumkan salah/tidak valid, sehingga email yang dikirimkan kembali lagi.

Surat lamaran yang dikirim dibuat secara sederhana, sekedar mengikuti template dari karir.com, tanpa perubahan sedikitpun.
Surat lamaran tidak disertai dengan persyaratan yang diminta, misalnya : foto, gaji yang diharapkan dan lain-lain
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